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cash disbursements.
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Inclusion Time Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Sistem Pengendalian Intern Atas

Pengeluaran Kas Pada BMT AL Muhsin Kota Metro. Penelitian ini bersifat kualitatif dan
menggunakan pendekatan analisis deskriptif. Analisis data dilakukan dengan reduksi data,
penyajian data dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem
pengendalian Internal yang diterapkan oleh BMT AL Muhsin Kota Metro sudah baik. Hal ini
karena di BMT AL Muhsin Kota Metro telah menerapkan sistem pengendalian intern
berdasarkan standar operasional prosedur (SOP). Hal ini terbukti dengan adanya dalam
pengawasan intern kas bmt terdapat pihak-pihak yang terlibat, dokumen-dokumen serta isi
bukti-bukti kas yang terlibat baik dalam sistem penerimaan kas maupun pengeluaran Kkas.
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PENDAHULUAN
Badan usaha diminta untuk mampu mengelola dan menjalankan kegiatannya dan mampu mengatasi
masalah-masalah di dalam perusahaan yang selalu timbul khususnya pada bidang pengendalian. Salah
satu aset perusahaan yang sulit diawasi keberadaannya adalah kas. Kas juga diperlukan untuk membiayai
kegiatan operasional di dalam perusahaan sehari-hari, maupun untuk mengadakan investasi baru dalam
aktiva. Selain itu, kas juga merupakan aktiva yang paling lancar dan likuid dari seluruh aktiva yang ada.
Kas merupakan aset yang paling likuid hal ini menyebabkan resiko dicuri oleh pihak yang tidak
mempunyai tanda bukti kepemilikannya. Hal ini terjadi karena hampir seluruh transaksi di dalam
perusahaan selalu berhubungan dengan kas, baik pada perusahaan jasa, industri, maupun perusahaan
dagang. Oleh karena itu untuk menghindari penyelewengan maka sudah seharusnya perusahaan
melakukan pengendalian intern yang memadai terhadap kas pada suatu perusahaan.

Menurut (Paul & Marshall, 2016: 226) pengendalian merupakan alat yang bisa membantu
pimpinan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Pengendalian intern mempunyai peranan yang
sangat penting bagi suatu organisasi perusahaan dalam mendapatkan data yang tepat dan dapat
dipercaya, melindungi kekayaan atau aktiva perusahaan dan meningkatkan efektivitas dari seluruh
anggota perusahaan. Sehingga perusahaan dapat berjalan dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Pengendalian intern merupakan suatu cara yang digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengawasi
dan mengendalikan perusahaan. Pengendalian intern meliputi struktur organisasi, formulir-formulir dan
prosedur pembukuan laporan (administrasi), budget dan standar pemeriksaan intern dan sebagainya

Sistem Pengendalian Internal (SPI) merupakan suatu alat yang berfungsi untuk mengawasi
jalannya kegiatan perusahaan. Sistem pengendalian internal berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor
60 Tahun 2008 adalah proses integral dalam kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh
pemimpin dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan yang memadai atas tercapainya tujuan
organisasi. Tujuan sistem pengendalian internal menurut Committee Of Sponsoring Organizations
(COSO) memungkinkan suatu organisasi untuk mengembangkan dan menjaga sistem pengendalian
internal secara efektif dan efisien yang kemudian dapat memperbesar kemungkinan atas pencapaian
tujuan entitas (Janvrin et al, 2012). Oleh karena itu, pengendalianyang baik dapat menjamin operasional
berjalan dengan baik dan memberikan kinerja yang optimalsesuai dengan tujuan entitas. Adapun bentuk
komponen-komponen pada pengendalian internalmulai dari lingkungan pengendalian, penilaian risiko,
aktivitas pengendalian, informasi dankomunikasi serta pengawasan (COSO, 2013).

Dalam usaha untuk selalu memberikan pelayanan terbaik BMT AL Muhsin Kota Metro harus
selalu mampu bekerja sama dan memberikan kinerja maksimal dari setiap lini yang ada dalam
perusahaan, baik dari manajer sampai staff atau pegawainya. Untuk itu, perusahaan sangat memerlukan
suatu sistem pengendalian yang baik, sehingga manajemen mampu mengarahkan dan mengawasi
bawahannya, agar hasil kerja yang diperoleh sesuai dengan yang diinginkan oleh pemilik atau pimpinan

perusahaan. Demikian halnya dengan sistem pengendalian intern pengeluaran kas, yang merupakan
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suatu sistem yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan, agar tidak adanya kejahatan ataupun kecurangan
yang terjadi dalam perusahaan, mengingat kas ini sangat mudah disembunyikan dan dipindah tangankan,
sehingga selalu menjadi sasaran penyelewengan. Namun perusahaan ini tetap mempunyai kelemahan
dan masih terdapat kendala mengenai mekanisme pengendalian internal yang menyebutkan bahwa
kurangnya pengendalian terhadap pengelolaan dana kas yang belum terkoordinir dengan baik. Dalam
praktiknya terkhususnya dibagian keuangan masih ditemukan perangkapan tugas yang terjadi yakni
antara bagian kasir dengan bagian akuntansi.

Praktik seperti ini mengurangi keakuratan pencatatan dan juga akan membuka peluang terjadinya
penyelewengan terhadap kas yang mengakibatkan kerugian pada pihak perusahaan. Hal ini akan
mengurangi keefektifan dalam praktik kerja bagian kasir itu sendiri, karena terlalu banyak memegang
fungsi. Mengingat bahwa fungsi utama bagian kasir adalah untuk memelihara dan menjaga asset
perusahaan. Dari kedua hal ini jelas bertentangan dengan teori- teori yang ada terkhususnya teori dari
Mulyadi, yang mengatakan bahwa suatu pengendalian intern yang baik adalah tanpa adanya
perangkapan tugas yang terjadi, terutama antara bagian kasir dengan bagian akuntansi

Penelitian ini menggunakan 5 komponen Committee of Sponsoring Organizatios of the Treadway
Commission (COSO) yakni lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi
dan komunikasi, dan pemantauan kegiatan untuk mengevaluasi sistem pengendalian internal dalam
pengeluaran kas yang ada di BMT AL MUHSIN Kota Metro. Sehingga berdasarkan uraian diatas, maka
penulis memilih judul “ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERN ATAS PENGELUARAN
KAS PADA BMT AL MUHSIN DI KOTA METRO”.

Sistem Pengendalian Intern
Pengendalian Internal (Internal Control) diartikan sebagai prosedur-prosedur serta proses-proses
yang digunakan perusahaan untuk melindungi asset perusahaan mengolah informasi secara akurat, serta

memastikan kepatuhan pada hukum dan peraturan yang berlaku.

Pengeluaran Kas

Menurut Baridwan (2012:187) Prosedur pengeluaran uang adalah prosedur pengeluaran cek
untuk melunasi utang yang sudah disetujui dan mencatat pengeluaran tersebut sedangkan Menurut
Soemarso (2013:297) Prosedur pengeluaran kas perlu dirancang sedemikian rupa sehingga hanya
pengeluaran-pengeluaran yang telah disetujui dan betul-betul untuk kegiatan perusahaan saja yang

dicatat dalam pembukuan perusahaan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat kualitatif dan menggunakan pendekatan analisis deskriptif. Pendekatan

kualitatif tidak menggunakan prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, atau cara yang menggunakan
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angka-angka. Data yang dikumpulkan berupa fakta yang terjadi dalam lingkungan alamiah objek
penelitian, data yang dikumpulkan harus lengkap seta sesuai dengan fenomena yang akan diteliti. Data

kualitatif tersebut diperoleh melalui wawancara terhadap pemilik serta karyawan Pada BMT AL

MUHSIN DI Kota Metro

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Pengawasan Intern Penerimaan Kas BMT AL MUHSIN Kota Metro

Bagian Aktivitas (Prosedur)  Risiko Indikator  Pengawasan
Intern
Pengecekan dengan teliti
Kemungkinan adanya a’.“ara jumlah uang yang
Menerima uang masuk  ketidaksesuaian ~ antara disubmit qkengan fatatan
. beserta berkas bukti jumlah uang yang diterima yang diberi an_sebe um
Kasir penerimaan kas & dengan dibuatkan bukti kas masuk
memberi kode AT catatan (bukti transaksi
nya)
Pengecekan nama, tanggal
dan  keterangan jenis
Membuat bukti kas Icetidaksesuaian  nama, transaksi dengan
Kasir tanggal dan keterangan berkas bukti kas masuk
masuk .
transaksi
Mencatat ke buku Ketidak sesuaian saldo kas
kas/bank masuk dan atau bank akhir dengan Ad dit i
Kasi menghitung saldo yang tercatat di buku kas b Ianya Ifu |'g|_|n_tekrn ger
asir akhir harian kas/bank  atau bank ulan (rekonsiliasi kas dan
bank)
Kemungkinan penempatan
. . . tanda tangan di kolom Diberi tanda (post it)
Eijril/t:/)::lan m::t?fwag bukti kas yang keliru untuk kolom yang akan
g ditandatangan
Bagian Mel_akukan Terjadi  Kketidaksesuaian Adanya . . jurngl
. penjurnalan dan penyesuaian tiap akhir
Akuntansi . penempatan akun
posting buku besar bulan

Sumber: Data Diolah, 2023
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Analisis Pengawasan Intern Pengeluaran Kas PT PLN (Persero) Kota Metro

) Aktivitas (Prosedur) o Indikator Pengawasan
Bagian Risiko Intern
Kemungkinan adanya Pertimbangan jumlah
Menerima form permintaan jumlah uang yang diajukan dengan
Kasir pengajuan dana dan yang tidak rasional biaya realisasinya
memberi kode AT
Pengecekan nama,
. . tanggal dan keterangan
Kasi Vermbuat buktkas ot ASEI angan o transaksi dengan
. form pengajuan dana
keluar transaksi penga)
Pengecekan kembali
Mencairkan dana dan Tidak cukup nya jumlah jumlah pengajuan dana
. . dana  yang tersedia dengan biaya realisasi
Kasir memberikan kepada
divisi yang mengajukan dengan dana yang  yang
diajukan kemungkinan akan
terjadi
Menerima berkas bukti
pengeluaran kas dan  Ketidak sesuaian saldo Adanva audit intern per
mencatatnya ke buku kas atau bank akhir buIany P
Kasir kas/bank keluar dengan yang tercatat di (rekonsiliasi kas dan
buku kas bank)
atau bank
Kemungkinan
Pejabat Mengawasi bukti Kas penempatan tanda_ tangan Diberi tanda (post it)
di kolom yang keliru untuk kolom yang akan
Berwenang keluar ditandatangan
Adanya jurnal
Bagian Melakukan penjurnalan  Terjadi  ketidaksesuaian Ee?yesualan tiap - akhir
Akuntansi dan posting buku besar ~ penempatan akun ufan.

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa indikator pelaksanaan prosedur pengawasan intern
kas pada BMT AL MUHSIN dikategorikan baik. Hal ini terbukti dengan adanya pembagian kerja
pihak-pihak yang terlibat, adanya sistem pengecekan berulang seperti nama, tanggal, jenis transaksi dan
jumlah dana, serta adanya sistem pencatatan pada tiap akhir bulan ke dalam jurnal baik pada prosedur
penerimaan maupun pengeluaran kas. Prosedur-prosedur tersebut dijalankan agar meminimalisir risiko-
risiko yang akan terjadi seperti kekeliruan pada jumlah dana yang masuk / keluar, kesalahan pada
pencatatat nama dan tanggal, dan ketidaksesuaian saldo kas / bank dengan yang tercatat di buku kas /

bank, serta mencegah tejadinya penyelewangan dana oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab.

PEMBAHASAN

Sistem Pengendalian Intern adalah suatu cara yang mengorganisir atau seperangkat cara yang
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digunakan untuk memastikan bahwa kegiatan sesuai dengan yang telah ditentukan. Diketahui bahwa
sistem pengendalian internal adalah seperangkat kebijakan prosedur untuk melindungi aset atau
kekayaan perusahaan dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan menjamin tersedianya informasi yang
akurat pada perusahaan, serta memastikan bahwa semua ketentuan (peraturan) hukum / undang-undang
serta kebijakan manajemen telah dipatuhi atau dijalankan sebagai mana mestinya oleh seluruh karyawan
perusahaan. Sistem pengendalian internal memiliki struktur organisasi, mengecek ketelitian dan
keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan manajemen. Salah satu tugas
direksi adalah memastikan efektivitas sistem pengendalian internal dalam meningkatkan kinerja
manajemen.

Sistem Pengendalian Intern BMT AL Muhsin Kota Metro, pelaksanaan telah sesuai dengan
Standar Operasional Prosedur (SOP) terutama sistem penanganan tunggakan dan sistem penagihanya.
Selain itu sistem pengendalian intern yang digunakan pada BMT AL Muhsin Kota Metro telah sesuai
dengan unsur-unsur yang terdapat dengan sistem pengendalian intern yang baiku yaitu:

a) Pemisahan tugas yang cukup

Dalam sistem dan prosedur pengendalian Intern penerimaan dapat dilihat sudah ada pemisahan
tugas yang cukup dalam prosedur pengendalian intern di BMT AL Muhsin Kota Metro. Dibandingkan
dengan penelitiaaan yang lain dalam suatu organisasi harus terdapat pemisahan tugas telah dijalankan
olen BMT AL Muhsin Kota Metro
b) Sistem dan prosedur yang jelas

Sistem dan prosedur pada BMT AL Muhsin Kota Metro sudah sangat baik, hal ini dilihat dari
prosedur pembagian tugas dan dokumen. Berdasarkan hasil wawancara kami dengan para informan
pada penelitiaan di BMT AL Muhsin Kota Metro menunjukkan bahwa pelaksanaan sistem pengendalian
intern khususnya pada penanganan tunggakan dan sistem penagihannya dianggap kurang efektif. Hal ini
didukung oleh data meningkatnya tunggakan sebesar ini naik dari sekitar tahun 2015 sebesar 366.500
sampai tahun 2019 sebesar 358.779.

Sistem pengendalian intern yang diterapkan dalam suatu perusahaan diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas kerja yang pada akhirnya akan mendorong meningkatkan Kinerja
manajemen . Untuk mencapai hal tersebut diperlukan penerapan secara keseluruhan dan optimal.
Berdasarkan hasil penelitiaan yang dipaparkan diatas bahwa BMT AL Muhsin Kota Metro telah
menerapkan sistem pengendalian intern berdasarkan standar operasional prosedur (SOP) namun
tunggakan yang terjadi BMT AL Muhsin Kota Metro dari tahun 2015 ke tahun 2019 mengalami
peningkatan. Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa pelaksanaan sistem pengendalian intern di
BMT AL Muhsin Kota Metro belum dilaksanakan secara optimal.

Hasil penelitiaan ini didukung dari penelitiaan sebelumnya Rafiqo harap (2018) dengan judul
penerapan sistem pengendalian intern persediaan pada rumah sakit pabatu tebing tinggi yang

menunjuhkan bahwa lingkungan pengendalian yang dijalankan di rumah sakit masih kurang efektif
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karena terdapat standar operasional prosedur (SOP) masih belum dipatuhi atau dijalankan dengan baik,

aktivitas pengendalian yang dilakukan masih belum efektif, karena sering terjadi penimbunan berkas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitiaan menunjukkan bahwa sistem pengendalian Internal yang diterapkan
oleh BMT AL Muhsin Kota Metro sudah baik. Hal ini karena di BMT AL Muhsin Kota Metro telah
menerapkan sistem pengendalian intern berdasarkan standar operasional prosedur (SOP). Hal ini terbukti
dengan adanya dalam pengawasan intern kas perusahaan terdapat pihak-pihak yang terlibat, dokumen-
dokumen serta isi bukti-bukti kas yang terlibat baik dalam sistem penerimaan kas maupun pengeluaran
kas. Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa pelaksanaan sistem pengendalian intern di BMT AL
Muhsin sudah dilaksanakan secara optimal. Sebaiknya perusahaan dapat mempertahankan dan lebih
meningkatkan pengawasasn intern kas mengingat perkembangan zaman dan teknologi yang semakin
pesat dan memicu kebutuhan pribadi yang semakin meningkat pula sehingga dapat mendorong

seseorang untuk berbuat kecurangan.
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